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ABSTRAK

Pertumbuhan pesat teknologi keuangan telah mengubah perilaku konsumen, khususnya di kalangan
mahasiswa yang aktif menggunakan sistem pembayaran digital. Studi ini bertujuan untuk meneliti pengaruh
Literasi Keuangan Digital dan Frekuensi Penggunaan Dompet Digital terhadap Perilaku Konsumsi
Mahasiswa di Tangerang. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan menggunakan data survei yang
dikumpulkan dari 250 mahasiswa melalui kuesioner yang diukur pada skala Likert lima poin. Data dianalisis
menggunakan SPSS versi 25 melalui pengujian validitas dan reliabilitas, pengujian asumsi klasik, regresi linier
berganda, dan pengujian hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Digital memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap Perilaku Konsumsi. Demikian pula, Frekuensi Penggunaan Dompet Digital
secara signifikan memengaruhi Perilaku Konsumsi. Secara simultan, kedua variabel tersebut secara signifikan
memengaruhi Perilaku Konsumsi, dengan nilai R? sebesar 0,590, menunjukkan bahwa 59,0% variasi dalam
Perilaku Konsumsi dijelaskan oleh model yang diajukan. Temuan ini menyoroti pentingnya literasi keuangan
digital dan penggunaan dompet digital yang bertanggung jawab dalam membentuk perilaku konsumsi
mahasiswa di era digital.

Kata kunci: Literasi Keuangan Digital, Penggunaan Dompet Digital, Perilaku Konsumsi, Teknologi Keuangan,
Mahasiswa

ABSTRACT

The rapid growth of financial technology has transformed consumer behavior, particularly among college
students who actively use digital payment systems. This study aims to examine the influence of Digital
Financial Literacy and the Frequency of Digital Wallet Use on the Consumption Behavior of College Students
in Tangerang. A quantitative approach was employed using survey data collected from 250 students through
questionnaires measured on a five-point Likert scale. Data were analyzed using SPSS version 25 through
validity and reliability testing, classical assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis testing.
The results indicate that Digital Financial Literacy has a significant positive effect on Consumption Behavior.
Similarly, the Frequency of Digital Wallet Use significantly influences Consumption Behavior.
Simultaneously, both variables significantly affect Consumption Behavior, with an R? value of 0.590, indicating
that 59.0% of the variation in Consumption Behavior is explained by the proposed model. These findings
highlight the importance of digital financial literacy and responsible digital wallet usage in shaping students’
consumption behavior in the digital era.

Keywords: Digital Financial Literacy, Digital Wallet Usage, Consumption Behavior, Financial Technology, College
Students

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan
yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam aktivitas keuangan

dan pola konsumsi. Transformasi digital yang ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet,
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smartphone, serta berbagai layanan berbasis teknologi telah mendorong lahirnya inovasi di sektor
keuangan yang dikenal sebagai financial technology (fintech) (Alkhawaldeh et al., 2023; Hannoon et
al., 2021; Teo, 2021). Salah satu inovasi yang paling banyak digunakan adalah e-wallet, yaitu layanan
pembayaran digital yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi secara cepat, praktis, dan
tanpa uang tunai (Judijanto, 2024; Yuwono et al., 2024). Di Indonesia, penggunaan e-wallet
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat
akan sistem pembayaran yang efisien dan terintegrasi dengan berbagai layanan digital (Ardiansyah,
2019; Restuputri et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi keuangan telah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern, khususnya generasi muda.

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang paling aktif dalam mengadopsi teknologi
digital, termasuk layanan e-wallet. Sebagai generasi yang tumbuh di era digital, mahasiswa
memiliki tingkat keterpaparan yang tinggi terhadap berbagai aplikasi keuangan digital seperti
GoPay, OVO, DANA, ShopeePay, dan LinkAja. Berbagai fitur yang ditawarkan, seperti kemudahan
transaksi, cashback, diskon, hingga integrasi dengan platform e-commerce dan transportasi daring,
menjadikan e-wallet sebagai metode pembayaran yang semakin diminati (Ramadhan et al., 2023).
Kemudahan tersebut tidak hanya mengubah cara mahasiswa melakukan transaksi, tetapi juga
berpotensi memengaruhi pola pengeluaran dan keputusan konsumsi mereka. Dengan semakin
seringnya penggunaan e-wallet dalam aktivitas sehari-hari, mahasiswa menjadi kelompok yang
menarik untuk diteliti dalam konteks hubungan antara teknologi keuangan dan perilaku konsumsi
(Ardiansyah, 2019; Restuputri et al., 2023).

Di sisi lain, mahasiswa berada pada fase transisi menuju kemandirian finansial sehingga
mulai memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam mengelola keuangan pribadi. Pada tahap
ini, keputusan konsumsi yang diambil dapat memengaruhi kondisi keuangan mereka di masa
depan. Namun, kemudahan transaksi digital yang ditawarkan oleh e-wallet sering kali
menyebabkan berkurangnya kesadaran terhadap jumlah pengeluaran yang dilakukan. Berbagai
promosi seperti cashback, voucher, dan potongan harga dapat mendorong mahasiswa untuk
melakukan pembelian yang tidak direncanakan atau bersifat impulsif (Ramadhan et al., 2023).
Akibatnya, perilaku konsumtif menjadi salah satu fenomena yang semakin sering ditemukan pada
kalangan mahasiswa di era ekonomi digital saat ini. Oleh karena itu, diperlukan faktor pengendali
yang mampu membantu mahasiswa mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional dan
bertanggung jawab.

Salah satu faktor yang diyakini berperan penting dalam membentuk perilaku konsumsi
adalah Digital Financial Literacy. Konsep ini merujuk pada kemampuan individu dalam memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan berbagai layanan keuangan digital secara efektif dan aman
(Efendi et al., 2023; Frimpong et al., 2022; Romadhani & Handini, 2023). Digital Financial Literacy
tidak hanya mencakup pengetahuan mengenai sistem pembayaran digital, tetapi juga kemampuan
dalam mengelola keuangan, memahami risiko transaksi digital, menjaga keamanan data pribadi,
serta mengambil keputusan keuangan yang tepat. Individu yang memiliki tingkat Digital Financial
Literacy yang tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan pengeluaran, menyusun prioritas
kebutuhan, dan menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan (Frimpong et al., 2022; Respati et
al., 2023). Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan digital dapat menyebabkan individu lebih rentan
terhadap keputusan keuangan yang kurang tepat dan penggunaan layanan digital yang tidak
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Selain Digital Financial Literacy, intensitas penggunaan e-wallet juga diperkirakan memiliki
pengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin sering seseorang menggunakan e-
wallet, semakin besar kemungkinan terjadinya perubahan dalam pola konsumsi akibat kemudahan
transaksi yang ditawarkan. Berbeda dengan pembayaran tunai yang melibatkan pertukaran uang
secara fisik, pembayaran digital cenderung mengurangi persepsi psikologis terhadap pengeluaran
sehingga pengguna merasa lebih mudah untuk melakukan pembelian (Agarwal, 2024; Belmonte et
al.,, 2024). Ditambah lagi dengan berbagai strategi promosi yang diberikan oleh penyedia layanan e-
wallet, pengguna dapat terdorong untuk meningkatkan frekuensi transaksi dan konsumsi mereka
(Bernando & Ray, 2023; Ramadhan et al., 2023). Dengan demikian, intensitas penggunaan e-wallet
menjadi variabel yang relevan untuk dikaji dalam menjelaskan perilaku konsumtif mahasiswa di
era digital.

Meskipun penelitian mengenai literasi keuangan dan penggunaan pembayaran digital telah
banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih menempatkan kedua variabel tersebut secara
terpisah. Penelitian yang secara simultan mengkaji pengaruh Digital Financial Literacy dan
intensitas penggunaan e-wallet terhadap perilaku konsumtif mahasiswa masih relatif terbatas,
khususnya pada konteks mahasiswa di Kota Tangerang yang memiliki tingkat adopsi teknologi
digital yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Digital
Financial Literacy terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, menguji pengaruh intensitas
penggunaan e-wallet terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, serta menganalisis pengaruh kedua
variabel tersebut secara simultan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur mengenai perilaku konsumen digital sekaligus menjadi masukan bagi
perguruan tinggi, pemerintah, dan penyedia layanan keuangan digital dalam meningkatkan

kualitas literasi keuangan digital di kalangan mahasiswa.

LANDASAN TEORI
A. Digital Financial Literacy

Digital Financial Literacy merupakan kemampuan individu untuk memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan layanan keuangan digital secara efektif dan bertanggung
jawab. Konsep ini mencakup pengetahuan mengenai sistem pembayaran digital,
perbankan online, aplikasi keuangan, keamanan siber, serta pengelolaan keuangan pribadi
dalam lingkungan digital (Kaur & Sahni, n.d.; Romadhani & Handini, 2023). Bagi
mahasiswa yang semakin aktif menggunakan teknologi keuangan, tingkat Digital Financial
Literacy yang baik dapat membantu dalam mengelola pengeluaran, menghindari perilaku
konsumtif, dan mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung
memiliki perilaku keuangan yang lebih baik, sehingga Digital Financial Literacy dipandang
sebagai faktor penting yang memengaruhi perilaku konsumsi di era digital (Frimpong et
al., 2022; Rahadjeng et al., 2023).

B. Intensitas Penggunaan e-Wallet
Intensitas penggunaan e-wallet mengacu pada tingkat frekuensi dan keteraturan

individu dalam menggunakan aplikasi pembayaran digital untuk melakukan berbagai
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transaksi keuangan. E-wallet, seperti GoPay, OVO, DANA, ShopeePay, dan LinkAja, telah
menjadi salah satu inovasi fintech yang banyak digunakan karena menawarkan
kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam bertransaksi (Ramadhan et al., 2023; Yanti et
al., 2023). Semakin sering seseorang menggunakan e-wallet, semakin tinggi pula integrasi
sistem pembayaran digital dalam aktivitas sehari-harinya. Dari perspektif perilaku
konsumen, metode pembayaran dapat memengaruhi keputusan pembelian dan pola
pengeluaran. Teori payment decoupling menjelaskan bahwa pembayaran digital
mengurangi keterlibatan fisik uang sehingga pengguna cenderung merasakan beban
psikologis yang lebih rendah saat bertransaksi dibandingkan pembayaran tunai (Hannoon
et al., 2021; Reitzug & Heitmann, 2020). Selain itu, berbagai program promosi seperti
cashback, diskon, dan poin hadiah yang ditawarkan penyedia e-wallet dapat mendorong
peningkatan frekuensi transaksi dan konsumsi. Sejumlah penelitian empiris menunjukkan
bahwa penggunaan e-wallet yang lebih intensif berkaitan dengan perubahan perilaku
belanja, terutama pada mahasiswa yang aktif menggunakan layanan digital untuk belanja
online, transportasi, dan kebutuhan sehari-hari (French et al., 2021; Singh, 2024). Oleh
karena itu, intensitas penggunaan e-wallet dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat

memengaruhi perilaku konsumtif seseorang.

C. Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan pola tindakan individu dalam memilih, membeli,
menggunakan, dan mengevaluasi barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan maupun
keinginan. Perilaku ini dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti motivasi, persepsi,
pengetahuan, sikap, dan gaya hidup, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial,
budaya, aktivitas pemasaran, dan perkembangan teknologi (Lee, 2023; Restuputri et al,,
2023). Dalam era digital, inovasi teknologi dan kemudahan akses terhadap berbagai
platform belanja serta sistem pembayaran digital telah menjadi faktor yang semakin
berpengaruh terhadap keputusan konsumsi, khususnya di kalangan mahasiswa. Sebagai
kelompok yang memiliki tingkat penggunaan teknologi yang tinggi, mahasiswa sering kali
dipengaruhi oleh media sosial, lingkungan pertemanan, tren digital, dan kemudahan
transaksi elektronik dalam menentukan keputusan pembelian (Hannoon et al., 2021;
Reitzug & Heitmann, 2020). Perilaku konsumsi dapat bersifat rasional apabila didasarkan
pada kebutuhan, kemampuan finansial, dan manfaat jangka panjang, namun dapat pula
menjadi konsumtif atau irasional apabila didorong oleh keinginan sesaat, emosi, tekanan
sosial, maupun promosi yang menarik (Naeem et al., 2023; Yong, 2023). Oleh karena itu,
perilaku konsumtif dalam penelitian ini dipahami sebagai kecenderungan mahasiswa
dalam melakukan pengeluaran dan pengambilan keputusan pembelian yang tercermin
melalui frekuensi pembelian, prioritas pengeluaran, kecenderungan pembelian impulsif,

pengelolaan anggaran, serta kemampuan membedakan antara kebutuhan dan keinginan.

Vol. 5, No. 05, Mei 2026, pp. 972-985



Jurnal Multidisiplin West Science a 976

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara dua
variabel independen, yaitu Digital Financial Literacy (X;) dan Intensitas Penggunaan E-
Wallet (Xz), dengan variabel dependen yaitu Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y). Digital
Financial Literacy dipandang sebagai kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
memanfaatkan layanan keuangan digital secara bijak, sedangkan intensitas penggunaan e-
wallet mencerminkan frekuensi dan tingkat keterlibatan mahasiswa dalam menggunakan
pembayaran digital untuk berbagai transaksi. Kedua variabel tersebut diperkirakan
memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, baik secara parsial maupun
simultan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
tingkat Digital Financial Literacy dan intensitas penggunaan e-wallet dapat membentuk
perilaku konsumtif mahasiswa di Tangerang.

Hubungan antara Digital Financial Literacy dan perilaku konsumtif telah menjadi
perhatian dalam berbagai penelitian perilaku keuangan. Digital Financial Literacy
memberikan individu pengetahuan dan keterampilan untuk memahami informasi
keuangan, mengelola pengeluaran, serta mengambil keputusan yang tepat terkait
penggunaan layanan keuangan digital. Dalam konteks mahasiswa, tingkat Digital
Financial Literacy yang tinggi memungkinkan mereka untuk lebih cermat dalam
memantau pengeluaran, mempertimbangkan kebutuhan sebelum melakukan pembelian,
dan menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan (Respati et al., 2023; Romadhani &
Handini, 2023). Selain itu, mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik mengenai
risiko transaksi digital dan strategi pemasaran berbasis promosi cenderung lebih mampu
mengendalikan diri dalam berbelanja. Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa
individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi umumnya memiliki perilaku
keuangan yang lebih bertanggung jawab, tingkat pembelian impulsif yang lebih rendah
(Frimpong et al., 2022; Rahadjeng et al., 2023), serta kemampuan perencanaan keuangan
yang lebih baik. Oleh karena itu, Digital Financial Literacy diperkirakan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

H1: Digital Financial Literacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku

Konsumtif Mahasiswa di Tangerang.

Hubungan antara intensitas penggunaan e-wallet dan perilaku konsumtif dapat
dijelaskan melalui semakin luasnya adopsi pembayaran digital yang membuat proses
transaksi menjadi lebih cepat, mudah, dan praktis. Meskipun memberikan efisiensi dalam
pembayaran, penggunaan e-wallet yang semakin intensif berpotensi memengaruhi pola
pengeluaran konsumen karena transaksi digital tidak melibatkan pertukaran uang tunai
secara fisik sehingga mengurangi kesadaran terhadap jumlah pengeluaran yang dilakukan
(Lee, 2023; Restuputri et al., 2023). Perspektif ekonomi perilaku menjelaskan bahwa
pembayaran digital sering kali dipersepsikan berbeda dibandingkan pembayaran tunai, di

mana rendahnya visibilitas pengeluaran dapat meningkatkan kecenderungan pembelian
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impulsif dan konsumsi yang lebih tinggi. Selain itu, berbagai promosi yang ditawarkan
oleh penyedia e-wallet, seperti cashback, diskon, dan program reward, dapat mendorong
pengguna untuk lebih sering bertransaksi dan meningkatkan pengeluaran mereka.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa individu yang lebih sering menggunakan sistem
pembayaran digital cenderung memiliki tingkat konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan
pengguna yang masih mengandalkan transaksi tunai (Junarsin et al., 2023; Zhou et al,,
2022). Oleh karena itu, intensitas penggunaan e-wallet diperkirakan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

H2: Intensitas Penggunaan E-Wallet memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Perilaku Konsumtif Mahasiswa di Tangerang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori
untuk menganalisis pengaruh Digital Financial Literacy dan Intensitas Penggunaan E-Wallet
terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa di Tangerang. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif melalui data numerik dan
analisis statistik. Populasi penelitian adalah mahasiswa yang berkuliah di berbagai perguruan tinggi
di Kota Tangerang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, seperti mahasiswa yang aktif menggunakan e-
wallet minimal selama enam bulan dan melakukan transaksi digital secara rutin. Berdasarkan
kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 250 responden yang dianggap mampu merepresentasikan
populasi penelitian.

Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan
Google Forms. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang dikembangkan dari teori
dan penelitian terdahulu mengenai Digital Financial Literacy, Intensitas Penggunaan E-Wallet, dan
Perilaku Konsumtif. Seluruh item pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai
dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel Digital Financial Literacy
diukur melalui indikator pengetahuan layanan keuangan digital, pemahaman sistem pembayaran
digital, kemampuan mengelola transaksi digital, kesadaran terhadap risiko keuangan digital, dan
kemampuan mengevaluasi produk keuangan digital. Variabel Intensitas Penggunaan E-Wallet
diukur melalui frekuensi transaksi, frekuensi pembelian online, ketergantungan terhadap e-wallet,
penggunaan fitur e-wallet, dan pemanfaatan program promosi. Sementara itu, variabel Perilaku
Konsumtif diukur melalui frekuensi pembelian, prioritas pengeluaran, kecenderungan pembelian
impulsif, pengelolaan anggaran, dan kemampuan membedakan kebutuhan dengan keinginan.

Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 25.
Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan
variabel penelitian, uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment, serta uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri
atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan
model regresi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan
uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap perilaku
konsumtif, serta uji F untuk menguji pengaruh kedua variabel independen secara simultan. Selain

itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi Digital Financial
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Literacy dan Intensitas Penggunaan E-Wallet dalam menjelaskan variasi Perilaku Konsumtif

Mahasiswa di Tangerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 250 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Kota Tangerang
yang aktif menggunakan aplikasi e-wallet. Responden dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan karakteristik jenis
kelamin, responden perempuan mendominasi penelitian dengan jumlah 142 orang (56,8%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 108 orang (43,2%). Dominasi responden perempuan
menunjukkan bahwa penggunaan layanan pembayaran digital dalam penelitian ini lebih banyak
dilakukan oleh mahasiswa perempuan dibandingkan mahasiswa laki-laki. Dari sisi usia, mayoritas
responden berada pada rentang 21-23 tahun sebanyak 118 orang (47,2%), diikuti kelompok usia 18-
20 tahun sebanyak 96 orang (38,4%), dan usia di atas 23 tahun sebanyak 36 orang (14,4%). Temuan
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan mahasiswa yang berada pada fase
pertengahan masa studi sarjana dan memiliki tingkat aktivitas digital yang relatif tinggi.

Berdasarkan jenis e-wallet yang paling sering digunakan, ShopeePay menempati posisi
pertama dengan 74 pengguna (29,6%), diikuti oleh DANA sebanyak 68 pengguna (27,2%), GoPay
sebanyak 52 pengguna (20,8%), OVO sebanyak 41 pengguna (16,4%), dan LinkAja sebanyak 15
pengguna (6,0%). Dominasi penggunaan ShopeePay menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
memilih layanan pembayaran digital yang terintegrasi dengan platform e-commerce serta
menawarkan berbagai promosi menarik seperti cashback dan diskon. Tingginya penggunaan
DANA dan GoPay juga mengindikasikan bahwa kemudahan transaksi, luasnya jaringan merchant,
serta berbagai fitur pendukung menjadi faktor penting yang memengaruhi preferensi mahasiswa

dalam menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran utama dalam aktivitas sehari-hari.

B. Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N | Min | Max | Mean | Standar Deviasi
Digital Financial Literacy 250 | 2,00 | 5,00 | 4,12 0,541
Intensitas Penggunaan E-Wallet | 250 | 1,80 | 5,00 | 4,25 0,612
Perilaku Konsumtif 250 | 2,10 | 5,00 | 4,07 0,578

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel Digital Financial Literacy memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 4,12 dengan standar deviasi 0,541, yang menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan digital mahasiswa tergolong tinggi dan relatif homogen. Variabel Intensitas
Penggunaan E-Wallet memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,25 dengan standar deviasi 0,612, yang
mengindikasikan bahwa responden sangat aktif menggunakan e-wallet dalam aktivitas transaksi
sehari-hari. Sementara itu, variabel Perilaku Konsumtif memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,07
dengan standar deviasi 0,578, yang menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat perilaku

konsumtif yang cukup tinggi.

C. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item | r-Calculated | r-Table | Result
DFL1 0.734 0.124 Valid
DFL2 0.771 0.124 Valid
DFL3 0.746 0.124 Valid
DFL4 0.792 0.124 Valid
DFL5 0.754 0.124 Valid
DWU1 0.716 0.124 Valid
DWU2 0.781 0.124 Valid
DWU3 0.735 0.124 Valid
DWU4 0.765 0.124 Valid
DWU5 0.802 0.124 Valid
CB1 0.722 0.124 Valid
CB2 0.755 0.124 Valid
CB3 0.734 0.124 Valid
CB4 0.783 0.124 Valid
CB5 0.748 0.124 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan valid. Hal ini terlihat dari nilai r-hitung pada setiap indikator yang berada
di atas nilai r-tabel sebesar 0,124. Pada variabel Digital Financial Literacy, nilai r-hitung berkisar
antara 0,734 hingga 0,792, sedangkan pada variabel Intensitas Penggunaan E-Wallet berkisar antara
0,716 hingga 0,802. Sementara itu, variabel Perilaku Konsumtif memiliki nilai r-hitung antara 0,722
hingga 0,783. Karena seluruh nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel, maka seluruh item
pernyataan mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat dan layak digunakan dalam
proses analisis selanjutnya. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
validitas yang baik sehingga dapat dipercaya untuk mengukur Digital Financial Literacy, Intensitas

Penggunaan E-Wallet, dan Perilaku Konsumtif mahasiswa.

2. Uji Keandalan

Tabel 3. Hasil Uji Keandalan

Variabel Cronbach's Alpha | Interpretasi
Digital Financial Literacy 0,883 Reliabel
Intensitas Penggunaan E-Wallet 0,871 Reliabel
Perilaku Konsumtif 0,892 Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki tingkat
konsistensi internal yang sangat baik. Variabel Digital Financial Literacy memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,883, variabel Intensitas Penggunaan E-Wallet sebesar 0,871, dan variabel
Perilaku Konsumtif sebesar 0,892. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum yang
disyaratkan, yaitu 0,70, sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Nilai Cronbach’s
Alpha yang mendekati 0,90 mengindikasikan bahwa setiap item pernyataan dalam masing-masing
variabel memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dalam mengukur konstruk yang sama. Dengan
demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat menghasilkan data yang stabil,
konsisten, dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut mengenai pengaruh
Digital Financial Literacy dan Intensitas Penggunaan E-Wallet terhadap Perilaku Konsumtif

mahasiswa di Tangerang.
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D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variable | Sig. Value
Residual 0.200

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Asymp. Sig.) untuk residual sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi yang digunakan dalam penelitian, yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi salah satu syarat penting dalam analisis regresi linear
berganda. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebaran data residual telah mengikuti pola distribusi
normal, sehingga hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat dianggap valid dan tidak

mengalami bias akibat pelanggaran asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Tolerance | VIF
Digital Financial Literacy 0.692 1.445
Intensitas Penggunaan E-Wallet 0.692 1.445

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Digital Financial Literacy dan
Intensitas Penggunaan E-Wallet masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,692 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,445. Nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF
yang jauh di bawah batas maksimum 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
di antara variabel independen dalam model penelitian. Dengan demikian, kedua variabel bebas
tidak memiliki korelasi yang tinggi satu sama lain dan mampu memberikan kontribusi yang
independen dalam menjelaskan variasi perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil ini mengindikasikan
bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi multikolinearitas sehingga layak

untuk digunakan dalam pengujian hipotesis dan analisis lebih lanjut.

3. Heteroscedasticity Test

Tabel 6. Glejser Test Results

Variable Sig.
Digital Financial Literacy 0.476

Intensitas Penggunaan E-Wallet | 0.388

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser Test menunjukkan bahwa variabel
Digital Financial Literacy memiliki nilai signifikansi sebesar 0,476, sedangkan variabel Intensitas
Penggunaan E-Wallet memiliki nilai signifikansi sebesar 0,388. Kedua nilai tersebut lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Dengan kata lain, varians residual pada model penelitian bersifat konstan dan

tidak terjadi ketidaksamaan penyebaran error pada berbagai tingkat variabel independen. Hasil ini
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menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga estimasi
parameter regresi yang dihasilkan dapat dianggap akurat, efisien, dan layak digunakan untuk
analisis pengaruh Digital Financial Literacy dan Intensitas Penggunaan E-Wallet terhadap Perilaku

Konsumtif mahasiswa di Tangerang.

E. Multiple Linear Regression Analysis

Tabel 7. Multiple Linear Regression Results

Variable B Std. Error t Sig.
Constant 1.128 0.294 3.837 | 0.000
Digital Financial Literacy 0.381 0.061 6.246 | 0.000
Intensitas Penggunaan E-Wallet | 0.429 0.055 7.800 | 0.000

Regression Equation
Y =1.128 + 0.381X, + 0.429X,

Persamaan regresi menunjukkan bahwa baik Literasi Keuangan Digital maupun Frekuensi
Penggunaan Dompet Digital memiliki pengaruh positif terhadap Perilaku Konsumsi. Kenaikan satu
satuan pada Literasi Keuangan Digital meningkatkan Perilaku Konsumsi sebesar 0,381 satuan,
sedangkan kenaikan satu satuan pada Frekuensi Penggunaan Dompet Digital meningkatkan

Perilaku Konsumsi sebesar 0,429 satuan.

F. Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,768, yang menunjukkan
bahwa hubungan antara Digital Financial Literacy dan Intensitas Penggunaan E-Wallet dengan
Perilaku Konsumtif berada pada kategori kuat. Nilai R Square (R?) sebesar 0,590 mengindikasikan
bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 59,0% variasi perilaku konsumtif
mahasiswa di Tangerang. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,586 menunjukkan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel penelitian, kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen tetap berada pada tingkat yang tinggi. Adapun sisanya sebesar
41,0% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti pengaruh lingkungan sosial,
gaya hidup, pendapatan, kontrol diri, maupun faktor psikologis lainnya yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

G. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (uji-t)

Tabel 8. Hasil Uji-t

Hypothesis Relationship t-value | Sig. Result
Hi1 Digital Financial Literacy — Perilaku Konsumtif 6,246 | 0,000 | Diterima
H2 Intensitas Penggunaan E-Wallet — Perilaku Konsumtif | 7,800 | 0,000 | Diterima

Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Digital Financial Literacy
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif mahasiswa dengan nilai t-
hitung sebesar 6,246 dan nilai signifikansi 0,000, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Temuan

ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam mengelola
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keuangan digital berperan dalam membentuk perilaku konsumsi mereka. Selain itu, variabel
Intensitas Penggunaan E-Wallet juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif, yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 7,800 dan nilai signifikansi 0,000, sehingga
hipotesis kedua (H2) diterima. Nilai t-hitung yang lebih tinggi pada variabel Intensitas Penggunaan
E-Wallet mengindikasikan bahwa variabel ini memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan

Digital Financial Literacy dalam menjelaskan perilaku konsumtif mahasiswa.

2. Simultaneous Test (F-test)

Table 9. ANOVA Results

Source Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 49.214 2 24.607 177.924 | 0.000
Residual 34.170 247 0.138
Total 83.384 249

Hasil uji simultan (uji F) yang ditunjukkan pada Tabel ANOVA menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat signifikansi yang sangat baik. Nilai F-
hitung sebesar 177,924 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan
bahwa Digital Financial Literacy dan Intensitas Penggunaan E-Wallet secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif mahasiswa di Tangerang. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa kedua variabel independen secara simultan
memengaruhi perilaku konsumtif dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam memahami dan mengelola

keuangan digital, tetapi juga oleh tingkat intensitas penggunaan e-wallet dalam aktivitas sehari-hari.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Financial Literacy berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Konsumtif mahasiswa di Tangerang. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin baik kemampuan mahasiswa dalam memahami, mengevaluasi, dan menggunakan layanan
keuangan digital, maka semakin besar pula kemampuan mereka dalam mengendalikan perilaku
konsumsi (Respati et al., 2023; Romadhani & Handini, 2023). Mahasiswa yang memiliki literasi
keuangan digital yang baik cenderung lebih rasional dalam mengambil keputusan pembelian
karena mereka memahami konsekuensi dari setiap transaksi keuangan yang dilakukan.

Digital Financial Literacy berperan penting dalam membantu mahasiswa mengelola
pengeluaran, memahami keamanan transaksi digital, menyusun prioritas kebutuhan, serta
membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Dalam konteks penggunaan layanan keuangan
digital, mahasiswa yang memiliki pemahaman lebih baik akan lebih berhati-hati dalam merespons
promosi, diskon, maupun kemudahan pembayaran yang ditawarkan oleh platform digital
(Frimpong et al., 2022; Rahadjeng et al., 2023). Dengan demikian, literasi keuangan digital dapat
menjadi instrumen pengendalian diri agar mahasiswa tidak mudah terdorong pada perilaku
konsumtif yang berlebihan.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Intensitas Penggunaan E-Wallet
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif mahasiswa. Semakin sering mahasiswa
menggunakan e-wallet dalam aktivitas sehari-hari, semakin besar kemungkinan terjadinya

perubahan dalam pola konsumsi dan keputusan pembelian. E-wallet memberikan kemudahan
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transaksi, kecepatan pembayaran, serta akses terhadap berbagai promosi seperti cashback, diskon,
dan reward (Agarwal, 2024; Belmonte et al., 2024). Meskipun fitur tersebut memberikan manfaat
bagi pengguna, kemudahan ini juga dapat mendorong peningkatan frekuensi belanja apabila tidak
disertai kontrol keuangan yang memadai.

Temuan ini sejalan dengan konsep payment decoupling, yang menjelaskan bahwa
pembayaran digital dapat mengurangi beban psikologis saat seseorang mengeluarkan uang.
Berbeda dengan transaksi tunai yang melibatkan perpindahan uang secara fisik, transaksi melalui
e-wallet cenderung terasa lebih ringan karena pengguna tidak secara langsung melihat uang keluar
(Denura & Soekarno, 2023; Yong, 2023). Kondisi tersebut dapat membuat mahasiswa lebih mudah
melakukan pembelian impulsif, terutama ketika dipengaruhi oleh promosi digital dan kebiasaan
bertransaksi secara praktis melalui aplikasi.

Secara simultan, Digital Financial Literacy dan Intensitas Penggunaan E-Wallet terbukti
berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif mahasiswa di Tangerang. Nilai koefisien determinasi
sebesar 59,0% menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar
variasi perilaku konsumtif mahasiswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian. Hasil ini menegaskan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa dalam era digital
tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan teknologi pembayaran, tetapi juga oleh tingkat literasi
keuangan digital yang dimiliki. Oleh karena itu, peningkatan Digital Financial Literacy menjadi
penting agar mahasiswa dapat memanfaatkan e-wallet secara bijak, bertanggung jawab, dan tidak

terjebak dalam pola konsumsi yang berlebihan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 250 mahasiswa di Tangerang menggunakan
metode regresi linear berganda, penelitian ini menyimpulkan bahwa Digital Financial
Literacy dan Intensitas Penggunaan E-Wallet memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Konsumtif mahasiswa. Digital Financial Literacy yang lebih tinggi
mendorong mahasiswa untuk lebih bijak dalam mengelola keuangan, memahami risiko
transaksi digital, serta mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam
pengambilan keputusan konsumsi. Di sisi lain, intensitas penggunaan e-wallet yang
semakin tinggi turut memengaruhi pola konsumsi mahasiswa karena kemudahan
transaksi, aksesibilitas, serta berbagai promosi yang ditawarkan oleh platform pembayaran
digital. Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 59,0%, yang berarti sebagian besar variasi perilaku konsumtif
mahasiswa dapat dijelaskan oleh Digital Financial Literacy dan Intensitas Penggunaan E-
Wallet. Temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan keuangan digital dan kebiasaan
penggunaan teknologi pembayaran digital merupakan faktor penting dalam membentuk
perilaku konsumsi mahasiswa di era digital. Oleh karena itu, peningkatan program edukasi
Digital Financial Literacy perlu terus didorong oleh perguruan tinggi, pemerintah, dan
penyedia layanan keuangan digital guna menciptakan perilaku konsumsi yang lebih

bertanggung jawab dan berkelanjutan di kalangan generasi muda.
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